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PENGARUH WAKTU PENUNDAAN TERHADAP DERAJAT 

AGLUTINASI PADA SERUM PENDERITA TIFOID 

DENGAN UJI WIDAL METODE TABUNG  

ABSTRAK 

Latar belakang Demam tifoid terjadi ketika Salmonella typhi atau 

Salmonella paratyphi tipe A, B, atau C menyerang usus halus, menyebabkan 

penyakit infeksi akut. Tujuan penelitian ini adalah menggunakan teknik tabung 

reaksi Widal untuk memastikan bagaimana penundaan pengujian memengaruhi 

tingkat aglutinasi pada sampel pasien tifoid. Teknik ini menggunakan desain 

penelitian analitik kuantitatif cross-sectional. Sampel serum pasien tifoid 

digunakan sebagai data utama untuk proses pengumpulan data. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh penundaan pemeriksaan terhadap derajat aglutinasi ada 

hubungan signifikan karena nilai nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,109. Nilai 

ini lebih besar dari ambang batas 0,05 yang digunakan untuk menentukan 

signifikansi statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara waktu penundaan pemeriksaan terhadap derajat 

aglutinasi pada uji widal metode tabung. Kesimpulan pemeriksaan derajat 

aglutinasi pada serum yang ditunda menunjukkan korelasi positif (searah) 

namun tidak signifikan.  

Kata Kunci: Tifoid, Aglutinasi, Penundaan 
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EFFECT OF TIME DELAY ON THE DEGREE OF AGGLUTINATION 

IN SERUM OF TYPHOID PATIENTS BY TUBE METHOD WIDAL 

TEST  

       ABSTRACT 

Background Typhoid fever occurs when Salmonella typhi or Salmonella 

paratyphi types A, B, or C invade the small intestine, causing an acute infectious 

illness. This study's objective was to use the Widal test tube technique to 

ascertain how postponing testing affected the level of agglutination in typhoid 

patient samples. The technique employs a cross-sectional, quantitative 

analytical research design. Typhoid patients' serum samples were used as main 

data for the data gathering process. Results of the study showed the effect of 

examination delay on the degree of agglutination is a significant relationship 

because the significance value (Sig.) is 0.109. This value is greater than the 0.05 

threshold used to determine statistical significance, so it can be concluded that 

there is a significant influence between the time of examination delay on the 

degree of agglutination in the tube method widal test. Conclusion examination 

of the degree of agglutination in delayed serum showed a positive (directional) 

but insignificant correlation.  

Keywords: Typhoid, Agglutination, Postponement 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH WAKTU PENUNDAAN TERHADAP DERAJAT 

AGLUTINASI PADA SERUM PENDERITA TIFOID DENGAN UJI WIDAL 

METODE TABUNG 

Oleh: I Made Krisna Paramartha (P07134220069) 

World Health Organization memperkirakan akan ada sekitar 9 juta kasus 

demam tifoid pada tahun 2019 dan 110.000 kematian akan terjadi setiap tahunnya 

di seluruh dunia. Insiden demam tifoid di Indonesia telah meningkat, menurut 

statistik. Pada tahun 2013, rata-rata ada 500 kasus per 100.000 orang, dan pada 

tahun berikutnya, ada hampir 800 kasus per 100.000 orang. Salmonella typhi atau 

Salmonella paratyphi tipe A, B, dan C merupakan bakteri penyebab demam tifoid, 

penyakit infeksi akut yang menyerang usus halus. Penyakit ini menyebar melalui 

makanan dan minuman yang terkontaminasi atau kontak langsung dengan benda 

yang terkontaminasi urin, feses, atau sekresi lain dari orang yang terinfeksi. Demam 

yang meningkat secara bertahap, sakit kepala hebat, nyeri otot, kehilangan nafsu 

makan, mual, muntah, dan masalah pencernaan termasuk diare atau sembelit 

merupakan beberapa gejala yang sering muncul 1-2 minggu setelah infeksi. Demam 

merupakan gejala paling signifikan, dan dalam beberapa kasus, dapat menyerupai 

gejala meningitis atau septisemia. Salmonella typhi, bakteri gram-negatif dan 

anaerob fakultatif, berkembang biak dalam makrofag dan dapat menyebabkan 

bakteremia. Diagnosis demam tifoid dapat dilakukan melalui tes kultur darah yang 

memiliki hasil positif sekitar 40%-60% dalam minggu pertama hingga awal minggu 

kedua, atau kultur tinja pada minggu kedua dan ketiga. Uji Widal digunakan untuk 

diagnosis serologis, dengan prinsip deteksi antibodi dalam serum pasien. Serum, 

yang harus segera digunakan atau disimpan dengan benar, diperoleh melalui 

koagulasi darah tanpa antikoagulan dan proses sentrifugasi. Uji Widal dianggap 

positif jika titer antibodi mencapai 1/160, dengan aglutinin O lebih bernilai 

diagnostik dibandingkan aglutinin H. Karena adanya infeksi atau vaksinasi 

sebelumnya, peningkatan titer aglutinin H tanpa aglutinin O tidak cukup untuk 

diagnosis. 
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Jenis penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif eksperimental untuk 

mengetahui korelasi antara variabel. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

pemeriksaan derajat aglutinasi pada penderita demam tifoid di RSUD Wangaya 

Denpasar. Hasil penelitian dari penilaian tingkat aglutinasi pada pasien demam 

tifoid di RSUD Wangaya Denpasar merupakan jenis data utama. 

Nilai signifikansi (Sig.) dari hasil penelitian tersebut adalah 0,109. Karena 

hasil ini berada di atas kriteria signifikansi statistik sebesar 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa lamanya waktu tunda pemeriksaan dan derajat aglutinasi pada uji 

Widal dengan teknik tabung saling dipengaruhi secara signifikan. Artinya, 

penundaan pemeriksaan memang dapat menyebabkan perubahan yang signifikan 

pada derajat aglutinasi yang dihasilkan, memperkuat hipotesis bahwa aktivitas 

metabolisme selama periode penundaan berperan penting dalam mempengaruhi 

hasil uji widal.  

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan parameter 

pemeriksaan, data observasi, riwayat pengobatan dan sampel pemeriksaan. Dengan 

demikian hal ini dapat mengetahui dan menggambarkan hasil penelitian yang lebih 

relevan dan efesien. 
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